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PEMBENTUKAN NILAI MORAL SISWA  
DENGAN MEMANFAATKAN KEARIFAN LOKAL PADA 
PEMBELAJARAN 
 
Cicilia Ika Rahayu Nita , Tri Candra Wulandari , Sri Rahayu1 2 3   
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Matematika, 







Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana pembentukan 
nilai moral siswa dengan memanfaatkan kearifan lokal pada pembelajaran Pendidikan 
        Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar. Peneliti memilih permainan Congklak 
         (dakon) sebagai bentuk kearifan lokal yang digunakan dalam pembelajaran PKn. 
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar di kota Malang, dengan subjek 
penelitian adalah 28 siswa kelas tiga yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswa 
        perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan hasil 
observasi, hasil wawancara serta dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Nilai 
        moral yang terbentuk selama kegiatan pembelajaran PKn berlangsung adalah 
kebersamaan, kejujuran, ketaatan, tanggung jawab dan lapang dada. 
 
Kata kunci: moral, kearifan lokal, permainan congklak, pembelajaran PKn 
 
Pendahuluan 
      Pentingnya pembentukan moral anak untuk mengatasi terjadinya 
penyimpangan sosial didalam hidup bermasyarakat. Dalam Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara eksplisit dinyatakan 
pada pasal 3 bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia atau bermoral 
        tinggi. Tujuan pendidikan nasional sebagai , yang harus dicapai ultimate  goals
         bangsa Indonesia, ternyata memiliki perhatian yang luar biasa pada moral. 
Mendidik seseorang hanya untuk berpikir dengan akal tanpa disertai pendidikan 
       moral berarti membangun suatu ancaman dalam kehidupan bermasyarakat 
(Rooseve dalam Lickona, 2016:3). Oleh karena itu, moral merupakan salah satu 
pijakan penting bagi peserta didik agar menjadi manusia yang berguna. 
         Hasil observasi awal menunjukkan bahwa peserta didik di kelas tiga 
        sekolah dasar, hanya melakukan kegiatan sebatas rutinitas. Sebagai contoh, 
         kegiatan berdoa di awal pembelajaran hanya dimaknai peserta didik sebagai 
rutinitas, hal ini tampak dari masih ada beberapa peserta didik yang tidak serius 
saat berdoa, bergurau dengan teman sebangku bahkan sampai mengganggu teman 
yang sedang berdoa.  
Selain itu, saat guru memulai kegiatan pembelajaran, peserta didik kurang 
memiliki sikap menghormati dan menghargai orang lain yang sedang berbicara. 
Hal ini tampak dari sikap peserta didik yang mengabaikan guru, asyik berbicara 
dengan  teman  bahkan  ada  peserta  didik  yang  menjawab  dengan  bahasa  yang 














      Sesuai  dengan  kurikulum yang diterapkan di Indonesia  saat ini, yaitu 
        kurikulum 2013, pelajaran PKn terintegrasi dalam pelajaran tematik. Sehingga 
nilai-nilai yang  ada dalam pelajaran PKn seharusnya dapat diintegrasikan pula 
dengan konsep pelajaran lain, seperti Bahasa Indonesia, Olah raga, Seni Budaya 
bahkan dengan pelajaran Matematika.  
        Kegiatan pembelajaran yang selama ini dilaksanakan oleh guru dapat 
dikatakan cukup variatif, guru pernah menggunakan diskusi, tanya jawab bahkan 
permainan. Namun, guru lebih memilih metode ceramah, karena dianggap lebih 
        efektif  dan efisien. Guru tidak menggunakan metode permainan, karena saat 
pembelajaran,  siswa  tampak  gaduh,  dan  lebih  fokus  pada  permainannya  saja, 
kurang mampu menangkap konsep yang disampaikan. 
       Padahal, melalui permainan tradisional, karakter peserta didik akan 
 terbentuk  secara alami.  Ifa  (2006)  menyebutkan  bahwa  permainan  tradisional 
memiliki  peran  dalam  pembentukan  karakter  dan  identitas  bangsa.  Permainan 
       tradisional banyak menyumbang karakter-karakter dan kearifan lokal yang 
menjadi pandangan hidup suku bangsa yang saat ini mulai luntur. Ernita (2012) 
menambahkan bahwa permainan tradisional efektif digunakan untuk membangun 
        pemahaman karakter kejujuran pada anak usia dini, seperti kepemimpinan, 
    kerjasama, lapang  dada,  menegakkan keadilan,  taat aturan, jujur,  usaha  keras, 
tidak sombong, cerdik, dan motivasi untuk menang. 
Peneliti menggunakan permainan congklak ( ) sebagai salah satu alat dakon
         untuk menanamkan nilai moral pada peserta didik yang dikaitkan langsung 
  dengan konsep Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini disesuaikan juga dengan 
tema pada pelajaran tematik yaitu Permainan Tradisional. permainan tradisional 
         memiliki nilai-nilai luhur dan pesan-pesan moral tertentu seperti nilai nilai 
        kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, sikap lapang dada (kalau kalah), 
dorongan berprestasi, dan taat pada aturan (Sukirman, 2008:2) 
 
Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di salah 
          satu sekolah dasar negeri di kecamatan Sukun Kota Malang, Jawa Timur. 
Penelitian dilaksanakan di kelas tiga dengan 28 peserta didik yang terdiri dari 17 
peserta didik perempuan dan 11 peserta didik laki-laki.  
Lembar observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan peneliti sebagai 
   alat  untuk mengumpulkan  data. Kegiatan  observasi dilaksanakan  sendiri  oleh 
peneliti yang dibantu oleh 11 observer. Peneliti menggunakan teknik triangulasi 
        data untuk melihat keabsahan data dengan membandingkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang diperoleh peneliti.  
Penelitian ini dilaksanakan selama satu minggu sebanyak 4 kali pertemuan 
dengan durasi waktu 3x30 menit tiap pertemuan. Waktu pertemuan disesuaikan 
dengan jadwal tema yang ada disekolah. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Permainan congklak ( ) merupakan salah satu permainan tradisional di dakon
Indonesia yang sering digunakan oleh anak-anak di wilayah pulau Jawa. Seiring 
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        oleh anak-anak. Sehingga, saat penelitian ini dilaksanakan, peneliti perlu 
menjelaskan dan mensimulasikan terlebih tata cara permainan congklak kepada 
siswa. 
     Pembelajaran menggunakan tema 5  yaitu Permainan Tradisional dengan  
subtema 2 yaitu Permainan Tadisional di daerahku, pada pembelajaran 1 dan 2. 
Proses pembelajaran di kelas menggunakan pendekatan saintifik dengan metode 
        diskusi, tanya jawab, penugasan, ceramah, demonstrasi,  dan role playing
presentasi. 
Banyaknya congklak disesuaikan dengan jumlah peserta didik yaitu setiap 
        pasangan mendapatkan satu congklak,  sehingga peneliti menyediakan 14  
permainan  congklak.  Peneliti  memilih  congklak  yang  berbahan  dasar  plastik, 
dengan tujuan mudah dibawa, ringan dan tidak mudah pecah. 
Pada pertemuan pertama, permainan congklak belum terlaksana, peneliti 
melakukan  pembelajaran  di  kelas  seperti  biasanya  sekaligus  memberi  contoh 
bagaimana langkah-langkah permainan congklak. Peserta didik tampak semangat 
      mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
        pertama mengacu pada sub tema 2 pembelajaran 1.  Kegiatan pembelajaran 1 
membahas tentang macam-macam permainan tradisional dan bentuk geometris 
       pada bangun datar. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode saintifik, 
       peserta didik menjelaskan dengan baik macam-macam permainan tradisional 
yang ada disekitar mereka.  
Pertemuan kedua masuk pada pembelajaran 2, pembelajaran ini membahas 
tentang penjelasan langkah-langkah permainan cogklak dan melakukan simulasi 
  di kelas.  Permainan  congklak  benar-benar  terlaksana  pada  pertemuan ketiga. 
Kegiatan bermain congklak dilaksanakan diluar kelas, dengan tujuan tempat lebih 
luas, udara lebih segar, dan peserta didik merasakan suasana baru. 
        Terdapat enam indikator nilai moral yang diamati selama permainan 
      congklak, yaitu kebersamaan, kejujuran, bertanggung jawab, motivasi 
berprestasi, sikap lapang dada, dan taat pada aturan. Berdasarkan hasil observasi, 
       pencapaian nilai moral selama bermain congklak berada pada kategori sangat 
        
baik.  
Kebersamaan merupakan nilai moral yang bertujuan agar siswa dapat 
     saling bekerjasama dengan pasangan bermain. Hal ini telah dilakukan peserta 
        didik saat mereka memainkan congklak, yaitu saat menyiapkan dan 
mengembalikan congklak setelah bermain. Sikap kebersamaan ini muncul dengan 
penuh tanggung jawab dari diri peserta didik. 
        Kejujuran pada permainan congklak tampak pada pembagian biji satu 
persatu ke setiap lubang yang dilewatinya, pemain tidak dapat memindahkan biji 
menuju satu lubang saja, meskipun tidak tampak, akan tetapi peserta didik mampu 
melakukan dengan baik. Tidak hanya kejujuran, saat peserta didik berlaku jujur, 
secara langsung peserta didik mengikuti aturan dengan taat. 
Permainan congklak membawa perubahan yang cukup baik, bagi suasana 
         kelas. Sebelum bermain congklak, antar peserta didik kurang terjalin rasa 
kepedulian, sikap penolakan terhadap suatu perintah sangat terasa, akan tetapi, 
 setelah  melakukan  permainan  congklak  dengan teman  kelasnya,  peserta  didik 
        lebih bersikap lebih bertanggungjawab dan lebih peduli dengan sekitarnya. 
         Perubahan yang tampak dalam diri  peserta didik ini sesuai dengan pendapat 
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bermanfaat untuk memberikan pendidikan pada anak dalam berbagai segi seperti 
sifat sosial, sikap disiplin, etika, kejujuran, kemandirian dan percaya diri. Selain 
itu, permainan tradisional memliki manfaat dalam menanamkan nilai-nilai positif 
     bagi pembentukkan karakter  anak seperti nilai  kejujuran, sportivitas,  keuletan, 
  kesabaran,  kreativitas  dan  kemampuan  untuk bekerja  sama  dengan  orang lain 
(Sujarno dalam Mulyani, 2013:2). 
 Selain nilai moral, permainan tradisional dapat digunakan sebagai sarana 
      menumbuhkan kemampuan sosialisasi pada peserta didik. Bermain 
memungkinkan anak untuk berinteraksi dengan lingkungan sosialnya yang dapat 
mengajarkan anak untuk mengenal dan menghargai orang lain (Rindiana, 2017). 
        Hal sangat tampak saat awal permainan congklak, peneliti membagi pasangan 
     secara acak,  sehingga banyak pasangan bermain  yang bukan  teman sebangku, 
awalnya terdapat penolakan, akan tetapi setelah permainan berlangsung peserta 
didik tampak  dengan permainannya. enjoy
 Bermain congklak juga dapat mengajari peserta didik mengurangi egois, 
sikap berusaha bersaing dengan jujur dan sportif (Aisyah, 2014). Secara tidak 
         langsung, nilai kejujuran, sikap lapang dada muncul pada saat bermain. 
   Berdasarkan  hasil  observasi,  diawal permainan,  peserta  didik kurang mampu 
menerima kekalahan, akan tetapi sikap pasangan bermain yang memberi motivasi 
membuat teman lainnya semangat untuk melanjutkan permainan.  
 
Kesimpulan 
       Nilai moral yang terbentuk dengan menggunakan permainan Congklak 
(dakon) antara lain adalah kebersamaan, kejujuran, bertanggung jawab, motivasi 
berprestasi, sikap lapang dada, dan taat pada aturan.  
Permainan congklak dapat membantu memunculkan nilai moral pada diri 
peserta didik, hal ini menunjukkan bahwa permainan congklak seyogyanya dapat 
digunakan untuk memunculkan karakteristik konsep pada pelajaran lain, seperti 
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